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Lampiran 1 

 

Hasil pengamatan morfologi isolat bakteri tanah secara makroskopik 

pada titik 1 

Kode 

isolat 

Ciri pertumbuhan pada medium Nutrient Agar (NA) 

Ukuran Bentuk Elevasi Permukaan Margin Warna 

T1.1 Sedang Irreguler Datar Halus Entire Putih transparan 

T1. 2 Sedang Circular Cembung Halus Entire Putih 

T1. 3 Besar Irreguler Datar Halus Entire Putih transparan 

T1. 4 Kecil Irreguler Datar Halus Entire Putih 

T1. 5 Sedang Rhizoid Datar Kasar Undulate Putih transparan 

T1. 6 Sedang Circular Datar Halus Lobate Putih 

T1. 7 Sedang Circular Cembung Halus Entire Putih transparan 

T1.8 Sedang Filamentous Datar Kasar Rhizoid Putih transparan 

T1. 9 Kecil Irreguler Datar Halus Entire Putih 

T1.10 Kecil Irreguler Datar Halus Entire Putih transparan 

T1.11 Kecil Circular Datar Halus Entire Putih transparan 

T1.12 Puncitiform Circular Datar Halus Entire Putih 

T1.13 Sedang Irreguler Datar Halus Entire Putih transparan 

T1.14 Besar Irreguler Datar Halus Entire Putih 
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Lampiran 2 

 

Hasil pengamatan morfologi isolat bakteri tanah secara makroskopik 

pada titik 2 

Kode 

isolat 

Ciri pertumbuhan pada medium Nutrient Agar (NA) 

Ukuran Bentuk Elevasi Permukaan Margin Warna 

T2.1 Sedang Irreguler Datar Halus Entire Putih 

T2. 2 Sedang Circular Datar Halus Entire Putih 

T2. 3 Besar Irreguler Datar Halus Curled Putih  

T2. 4 Sedang Irreguler Datar Berkerut Undulate Putih 

T2. 5 Sedang Spindle Datar Halus Entire Putih  

T2. 6 Kecil Circular Cembung Halus Entire Putih 

T2. 7 Puncitiform Circular Datar Halus Entire Putih  

T2. 8 Besar Irreguler Datar Halus Undulate Putih  

T2. 9 Besar Spindle Datar Halus Entire Putih 

T2.10 Besar Filamentous  Datar Halus Rhizoid Putih transparan 

T2.11 Besar Circular Datar Halus Rhizoid Putih transparan 

T2.12 Sedang Rhizoid Datar Halus Lobate Putih 

T2.13 Kecil Circular Datar Halus Entire Putih  

T2.14 Puncitiform Circular Datar Halus Entire Putih transparan 

T2.15  sedang Filamentous Datar Halus Rhizoid Putih transparan 

T2.16 Sedang Spindle Datar Halus Entire Putih 

T2.17 Sedang Rhizoid Datar Halus Lobate Putih 

T2.18 Kecil Circular Datar Halus Entire Putih 

T2.19 Besar Irreguler Cembung Halus Entire Putih 

T2.20 Besar Spindle Datar Halus Entire Putih 

T2.21 Besar Irreguler Datar Kasar Rhizoid Putih 

T2.22 Kecil Circular Datar Kasar Curled Putih 

T2.23 Besar Irreguler Datar Kasar Undulate Putih 

T2.24 Kecil Circular Datar Halus Entire Putih 

T2.25 Sedang Circular Datar Halus Curled Putih 

T2.26 Sedang Irreguler Datar Halus Undulate Putih 

 



 

Lampiran 3 

 

Hasil pengamatan mikroskopik isolat bakteri tanah pada titik 1 

 

Kode isolat Gram Bentuk 

T1.1 + Basil 

T1.2 + Basil 

T1.3 - Basil 

T1.4 - Basil 

T1.5 + Coccus 

T1.6 - Basil 

T1.7 - Basil 

T1.8 + Coccus 

T1.9 - Basil 

T1.10 - Basil 

T1.11 + Basil 

T1.12 - Basil 

T1.13 - Basil 

T1.14 - Basil 
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Lampiran 4 

 

Hasil pengamatan mikroskopik isolat bakteri tanah pada titik 2 

Kode isolat Gram Bentuk 

T2. 1 - Basil 

T2. 2 - Basil 

T2. 3 + Basil 

T2. 4 - Basil 

T2. 5 - Basil 

T2. 6 - Basil 

T2. 7 + Basil 

T2. 8 + Basil 

T2. 9 - Basil 

T2.10 - Basil 

T2.11 - Basil 

T2.12 - Basil 

T2.13 + Basil 

T2.14 - Coccus 

T2.15 - Basil 

T2.16 - Basil 

T2.17 + Basil 

T2.18 - Basil 

T2.19 - Basil 

T2.20 - Basil 

T2.21 - Basil 

T2.22 - Basil 

T2.23 - Basil 

T2.24 - Basil 

T2.25 - Basil 

T2.26 - Basil 



 

Lampiran 5 

Uji antimikroba titik 1 (-5.0183311,119.73063) 

Kode isolat 
Zona inhibisi 

Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa 

T1.1 Tidak Ada Tidak Ada 

T1. 2 Tidak Ada Tidak Ada 

T1. 3 Tidak Ada Tidak Ada 

T1. 4 Tidka Ada Tidak Ada 

T1. 5 Tidak Ada Tidak Ada 

T1. 6 Tidak Ada Tidak Ada 

T1. 7 Tidak Ada Tidak Ada 

T1. 8 Tidak Ada Tidak Ada 

T1. 9 Tidak Ada Tidak Ada 

T1.10 Tidak Ada Tidak Ada 

T1.11 Tidak Ada Tidak Ada 

T1.12 Tidak Ada Tidak Ada 

T1.13 Tidak Ada Tidak Ada 

T1.14 Tidak Ada Tidak Ada 
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Lampiran 6 

Uji antimikroba titik 2 (-5.022229,119.737094) 

Kode isolat 
Zona inhibisi 

Staphylococcus aureus Pseudomonas aeruginosa 

T2. 1 Tidak Ada Tidak Ada 

T2. 2 Ada Tidak Ada 

T2. 3 Tidak Ada Tidak Ada 

T2. 4 Tidak Ada Tidak Ada 

T2. 5 Tidak Ada Tidak Ada 

T2. 6 Tidak Ada Tidak Ada 

T2. 7 Tidak Ada Tidak Ada 

T2. 8 Tidak Ada Tidak Ada 

T2. 9 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.10 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.11 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.12 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.13 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.14 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.15 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.16 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.17 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.18 Ada Tidak Ada 

T2.19 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.20 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.21 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.22 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.23 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.24 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.25 Tidak Ada Tidak Ada 

T2.26 Tidak Ada Tidak Ada 



 

Lampiran 7 

Zona inhibisi terhadap pertumbuhan bakteri uji staphylococcus aureus 
(hasil pengujian senyawa antimikroba pertama) 
 

Diameter zona inhibisi bakteri uji Staphylococcus aureus (mm) 

Kontrol (Cefoxitin) 

Isolat  T2.2 14, 05 mm 29,13 mm 

Isolat T2.18 11, 96 mm 29,16 mm 

 

      

(Hasil  pengujian senyawa antimikroba Kedua) 

Diameter zona inhibisi Staphylococcus aureus  (mm) 

 Kontrol (Cefoxitin) Isolat T2.2 Isolat T2.18 

Tidak dipanasi 30,13 mm 15, 53 mm 12, 46  mm 

Dipanasi 29, 46 mm 15, 46 mm 12, 21 mm 
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Lampiran 8 

 

Hasil uji identifikasi menggunakan MALDI-TOF MS 
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